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TENTANG

PENETAPAN MASYARAKAT HUKUM ADAT DAYAK AGABAG PAGUN MAUNJUNG
TANGKALON DI DESA TUJUNG KECAMATAN SEMBAKUNG

Menimbang

KABUPATEN NUNUKAN

BUPATI NUNUKAN,

a. bahwa untuk menghormati kesatuan masyarakat
hukum adat, sepanjang masih hidup serta sesuai
dengan perkembangan masyarakat dan prinsip
Negara kesatuan republik Indonesia, perlu mengakui
dan melindungi masyarakat hukum adat vang telah
ada;

b. bahwa berdasarkan hasil identifikasi, verifikasi dan
validasi administrasi panitia pembentukan
masyarakat hukum adat Kabupaten Nunukan.
merekomendasikan pengakuan masyarakat hukum
adat dayak agabag maunjung tangkalon di desa
tujung kecamatan sembakung;

c. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
No. 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengakuan dan
Perlindungan Masyarakat Hukum Adat. Bupati
berwenang menetapkan Masyarakat Hukum Adat;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, huruf b dan huruf ¢ perlu
ditetapkan dengan keputusan bupati tentang
penetapan Masyarakat Hukum Adat Dayak Agabag

Pagun Maunjung Tangkalon di Desa Tujung

Kecamatan Sembakung Kabupaten Nunukan;

: 1. Undang-Undang Nomor 39 TAHUN 1999 Tentang hak

asasi manusia (Lembaran Negara Republik Indonesia
tahun 1999 Nomor 165 tambahan lembaran negara
3886);

2. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3888) sebagaimana telah diubah dengan
undang-undang nomor 19 tahun 2004 tentang
penetapan peraturan pemerintah pengganti undang-
undang nomor 1 tahun 2004 nomor 86, Tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4412);



Undang - Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten
Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai
Timur dan Kota Bontang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 175, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3896)
sebagaimana telah diubah dengan Undang - Undang
Nomor 7 Tahun 2000 tentang Perubahan Atas Undang
= Undang Nomor 47 Tahun 1999 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 74, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3962);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara republik indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang nomor 23 tahun 2014 tentang
pemerintah daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
lL.embaran negara republilk indonesia Nomor 353587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan undang-undang nomor 9 Tahun 2015 tentang
perubahan kedua atas undang-undang Nomor 23
tahun 2014 tentang pemerintahan daerah ( Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 358,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009

Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
ndonesia Nomor 5059);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indinesia Nomor 123 Tambahan Lembaran Negara
Republik Nomor 5539) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dirubah dengan peraturan
pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang perubahan
kedua atas peraturan pemerintah Nomor 43 tahun
2014 tentang peraturan pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa (lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Mentri Agraria/ Kepala badan pertanahan
Nasional Nomor 5 Tahun 1999 tentang pedoman
penyelesaian permasalahan tanah ulayat masyarakat
Hukum Adat;

Peraturan Mentri dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2014
tentang Pedoman Pengakuan dan Perllindungan
Masyarakat Hukum Adat;



10. Putusan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia
Nomor 35 /PUU-X/2012 Perihal Uji Materi Undang-
undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang kehutanan

11. Peraturan Mentri Agraria/ Kepala badan pertanahan
Nasional Nomor 10 Tahun 2016 tentang Tata Cara
Penetapan Hak Komunal Atas Tanah Msyarakat
Hukum Adat dan Masyarakat Yang Berada Dalam
Kawasan Tertentu (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 068;

12. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia Nomor P.2 1/ MENLHK / SETJEN
/ KUM.1/ 4 /2019 tentang Hutan Adat dan Hutan
Hak (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 522);

13. Peraturan menteri ATR Nomor 18 Tahun 2019 tentang
tata cara penatausahaan tanah ulayat kesatuan
masyarakat hukum adat;

14. Peraturan Badan Informas Geospasial Nomor 12
Tahun 2017 tentang Pedoman Penetapan Wilayah

Masyarakat Hukum Adat;

15. Perturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 16
Tahun 2018 tentang Pemberdayaan Masyarakat

Hukum Adat;

16. Keputusan Bupati Nunukan Nomor 188.45/274/V/
2019 Tentang Pembentukan Panitia Masyarakat

Hukum Adat Kabupaten Nunukan;

Memperhatikan :1. Berita Acara hasil Rapat Panitia Masyarakat Hukum
Adat Tanggal 26 mei 2018 Prihal Pengajuan

Rekomendasi Penetapan Masyarakat Hukum Adat
Dayak Agabag Pagun Maunjung Tangkalon:

MEMUTUSKAN:

Menetapkan

KESATU . Menetapkan Masyarakat Hukum Adat Dayak Agabag
Pagun Maunjung Tangkalon Desa Tujung Kecamatan
Sembakung Kabupaten Nunukan;

KEDUA . Masyarakat Hukum Adat dengan sebutan lain Dayak
Aagabag Maunjung Tangkalom sebagaimana dimaksud
Diktum KESATU berkewajiban mengelola, menerapkan
dan melestarikan tata nilai hukum-hukum adat yang

berlaku. 1

KETIGA : Pelaksanaan kewajiban sebagaimana dimaksud
diktum KEDUA berpedoman pada hasil rapat
Masyarakat Hukum Adat Dayak Agabag dengan
memperhatikan prinsip keadilan sosial, kesetaraan

gender dan Hak asasi Manusia.




KEEMPAT . Terhadap Hak Ulayat Masyarakat Hukum Adat Dayak

Agabag Pagun Maunjung Tangkalon Akan ditetapkan
tersendiri dalam Keputusan Menteri yang memiliki
Kewenangan untuk itu berdasarkan ketentuan
peraturan Perundang - Undangan.

KELIMA . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan dalam penetapannya akan diubah dan
diperbaiki sebagaimana mestinnya.

ditetapkan di Nunukan
Pada tanggal £..00.060..... 2019
_BUPATI NUNUKAN,

,IVA_:SMIN LAURA HAFID
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Tembusan Disampaikan Kepada Yth.:
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Kementrian Dalam Negeri R] di Jakarta;

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Rl di Jakarta;

Kementrian Hukum dan HAM R] di Jakarta;

Gubernur Kalimantan Utara di Tanjung Selor;

Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Kalimantan Utara di Tanjung Selor;
Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Utara di Tanjung Selor;

Ketua DAD Provinsi Kallimantan Utara di Tanjung Selor;

Ketua MAN Provinsi Kalimantan Utara di Tanjng Selor;

Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Nunukan di Nunukan;

. Kapolres Nunukan di Nunukan;
. Kepala Kejaksaan Negeri Nunukan di Nunukan;
. Dandim .......... /KLK di Nunukan;

Kepala DLH Kabupaten Nunukan di Nunukan;

Kepala BPN Kabupaten Nunukan di Nunukan;

Kabag Pemerintahan Setda Kabupaten Nunukan di Nunukan;
Kabag Hukum Setda Kabupaten Nunukan di Nunukan;
Camat Sembakung di Sembakung

Ketua DAD Kabupaten Nunukan di Nunukan;

Ketua AMAN Kabupaten Nunukan di Nunukan;

Kepala Desa Tujung di Desa Tujung;

Pertinggal




LAMPIRAN 1 :
KEPUTUSAN BUPATI NUNUKAN

NOMOR: 188.44/ -,/ i1 /2019

TENTANG MASYARAKAT HUKUM ADAT
DAYAK AGABAG PAGUN MAUNJUNG
TANGKALON KECAMATAN SEMBAKUNG

KABUPATEN NUNUKAN

l. PENDAHULUAN

a. Dayak Agabag Dalam Perspektif Sosio Mitologis

Pgda zaman dahulu (prasejarah) sebelum segala sesuatu yang ada menjadi ada, menurut
mitologi yang hidup, berkembang dan diyakini oleh masyarakat Dayak Agabag dari zaman
dahulu sampai pada saat ini, mereka berasal dari tujuh bersaudara yang disebut sebagai Tulu
Aga~aka. Tulu Aga~aka sudah ada sebelum yang lain di dunia ini ada dan sebelum permulaan

dunia ini.

Dalam Mitologi Dayak Agabag, mereka diyakini sebagai zat yang pernah ada untuk

membentuk semua yang ada di dunia im (Namisi da Tanah). Dari Tulu Aga—aka ini tiga

diantaranya diketahui bernama Yaki Kaligot, Apaling dan Alomod.

Setelah mereka mengadakan semuanya di dunmia ini, dibuatlah kesepakatan untuk

meninggalkan daerah Dayak Agabag, pergi mengembara. Tetapi dan tujuh bersaudara

dimaksud, Yaki Kaligot memilih bertahan untuk tinggal di daerah Dayak Agabag Yaki

Kaligot memiliki ukuran tubuh yang tinggi, diperkirakan sekitar 20 meter. Dia hidup di daerah

pegunungan hulu sungai yang sekarang dikenal sebagai Sungai Sumalumung.

Setelah sekian lama hidup menyendin, Yaki Kaligot merasa memerlukan seorang pendamping

hidup. Dalam suatu perjalanan untuk mencari hewan buruan di hutan, Yaki Kaligot bertemu

seorang perempuan. Yadu Kulimbong/Yadu Boton yang ditemuinya itu memiliki tubuh besar
pula. Dari pertemuan itu, merekapun hidup bersama.

Pada zaman itu, belum ada satupun manusia di daerah Dayak Agabag Begitu lama mereka
hidup bersama, akhirnya Yadu Kulimbong/Yadu Boton melahirkan anak laki-laki yang diben
nama Pangimong. Tidak lama kemudian, dia melahirkan anak perempuan yang diberi nama
Dalaait.

Beberapa waktu kemudian, Yaki Kaligot meninggal duma (kuburannya sekarang masih ada
di daerah Sungai Sumalumung). Tak berselang lama, Yadu Kulimbong juga meninggal
Akhirnya, tinggal kedua anak mereka yang hidup.

Kedua anak itu tidak tahu cara mencari makan. Setelah sekian lama mereka hidup
menggantungkan diri pada alam, Yaki Pangimong mendapat mimpi. Dalam mimpinya, Yaki
Pangimong disuruh membuka lahan untuk dijadikan ladang. Setelah selesai mengerjakan
ladang sesuai dengan petunjuk dalam mimpinya, Yaki Pangimong mendapatkan masalah baru.
Dia tidak tahu, tanaman apa yang hendak dia tanam di ladangnya? Karena kelelahan, Yaki
Pangimong pun tertidur. Sekali lagi dia mendapatkan petunjuk melaluir mimpi yang sulit dia
lakukan. Dalam mimpinya diperlihatkan, agar bisa mendapat bibit tanaman yang akan
ditanam di ladangnya, dia harus membunuh adik satu-satunya yang dicintainya. Setelah Yaki
Pangimong bangun dari tidurnya, dia kesulitan melakukan petunjuk dalam mimpinya tersebut.
Hati Yaki Pangimong menjadi gundah. Setelah menmimbang sekian lama, ladang yang
dikerjakannya mulai ditumbuhi rumput. Melihat hal 1tu, Yaki Pangimong memanggil adiknya
dan menyuruh dia berbalik. Yaki Pangimong beralasan hendak mencari kutu rambut adiknya
itu. Sang adik menuruti permintaan Yaki Pangimong. Sambil mencan kutu adiknya, Yaki
Pangimong yang merasa sedih tak mampu menahan tangisnya. Tetesan air matanya jatuh di
bahu sang adik.

Adiknya bertanya, “Kenapa kakak menangis kalau memang ada sesuatu? Kakak terus terang
saja ( kulo okou aka pantangi sino pokon nasusan nu pinyawomu nu guang daguon mu am
baleen mu yak dakon)”. “Tidak ada,” Yaki Pangimong menjawab.




Sesudah berdialog, beberapa saat kemudian keduanya terdiam. Tiba-tiba bumi dan segala
Isinya menjadi hening dan seakan-akan tidak bergerak. Yaki Pangimong perlahan-lahan
mepghunqskan sebilah pisau yang diambil dari punggungnya. Pisau 1tu menusuk tulang
belikat adiknya. Setelah Yaki Pangimong menusuk adiknya, dia membawa adiknya berlari di
tengah ladangnya sesuai dengan petunjuk dalam mimpinya.

Darth L’)alaai'ti tercecer di tengah ladang. Selang beberapa waktu, ceceran darah itu tumbuh
menjadl pac_il. Kepalanya menjadi labu sedangkan ruas-ruas jarinya menjadi batang ubi
Singkat cerita, sel_uruh anggota tubuh Dalaaiti menjadi tanaman, seperti yang sekarang
berkembang biak di wilayah masyarakat hukum adat Dayak A gabag.

Setelah semuanya itu terjadi, Yaki Pangimong menyesal perbuatannya. Dia mulai rindu
dengan ac!lknya. Hari-harinya dilalui dengan penyesalan dan tangis.

Suatu kelllka saat pgdi di ladangnya mulai berbuah, Yaki Pangimong yang tertidur, bermimpi.
Dalam mimpinya 1tu, dia mendengar suara yang bertanya padanya. “Apakah kamu rindu
dgngz_m adik kamu? (asagit koki di yali mu). Yaki Pangimong menjawab, “Ya”. Kemudian dia
dlpgrlnlahkan, “Kalau kamu mau adikmu kembali, kamu cari diantara padi di ladangmu yang
palmg subur. Lalu kamu ikat dengan kulit kayu (kulit nu putuul). Setelah terbangun, Yaki
Pangimong melakukan semua petunjuk dalam mimpinya. Saat itupula, Dalaaiti berdin
dihadapannya. Kakak-beradik ini kembali hidup bersama

Selang beberapa waktu hidup bersama, perlahan-lahan mulai tumbuh rasa saling
membutuhkan diantara keduanya. Suatu ketika. Yaki Pangimong mengajak Dalaaiti jalan-
jalan ke hutan untuk mencari buah-buahan. Kebetulan saat itu sedang musim buah. Saat
berjalan dan menulusuri dataran rendah, tiba-tiba mereka melihat dua ekor tupai sedang
melakukan hubungan (Ampaa).

Melihat hal itu, adik kakak itu mempraktikkan yang mereka lihat. Hubungan intim tersebut
dukuti matinya semua tanaman yang mereka tanam, karena diserang hama. Mulai saat itu
muncullah 1stilah Asumbang (Sumbang). Perilaku ini merupakan pelanggaran dan aib untuk
orang Agabag. Untuk menebus hal itu, mereka berdua harus berpisah

Yaki Pangimong harus berlari ke arah terbitnya matahari dan kemudian disusul adiknya.
Setelah Yaki Pangimong berlari, semua pohon yang dia lewati mati. Melihat hal itu, adiknya
menyusul berlan ke arah sang kakak.

Dengan berlari kencang, badan dan kaki Dalaaiti luka-luka dan lecet-lecet karena terkena batu
dan duri. Namun percikan darahnya membuat pohon yang dilewatinya kembali hidup seperti
semula (Sekarang yang dikenal Dawak). Suatu upacara yang dilakukan untuk mendamaikan,
dengan korban darah binatang sebagai simbol kehidupan kembali. Setelah Dalaaiti dapat
mengejar Yaki Pangimong, mereka kembali hidup berdua.

Sejalan dengan berputarnya waktu, Dalaaiti mengandung. Dia kemudian melahirkan Yaki
Sadol. Yaki Sadol merupakan anak dari Yaki Pangimong dengan Dalaaiti. Yaki Sadol dalam
hidupnya memiliki kelebihan (orang sakti). Menurut keyakinan vyang turun-temurun
dipercayai oleh orang Agabag, terdapat bekas kaki Yaki Sadol yang ditemui di atas batu-batu
di wilayah Sungai Long Bulu. Batu dan bekas kaki Yaki Sadol masih ada sampai saat in1.

Yaki Sadol memiliki 1str1 bernama Yadu Polod. Yadu Polod berasal dari tumbuhan Polod.
Dalam sejarah Dayak Agabag, pada zaman inilah manusia pertama kalinya menggunakan api.
Yadu Polod memiliki anjing yang setia. Dalam kesahariannya, Yadu Polod menulusuri sungai
dan pegunungan untuk mencari makanan. Suatu ketika, anjingnya ikut dengan Yadu Polod.
Dalam perjalanan, tiba-tiba anjingnya menggonggong daun. Yadu Polod melihat dan
menghampini yang digonggong anjingnya. Yang digonggong anjingnya adalah daun ( Dayak
Agabag memberi nama pada daun itu, Daun Apa, daun apa digunakan untuk penyedap rasa).
Setelah itu, Yadu Polod melanjutkan perjalanannya. Tidak jauh dari tempat dia mendapatkan
Daun Apa, anjingnya menggonggong lagi. Diapun bertanya dalam hati, apa lagi yang
digonggong anjingnya? Yadu Polod mendatangi sebatang pohon. Sambil menggonggong,
anjingnya mengibaskan kakinya di pohon itu. Di pohon itu terdapat lumut yang mirip dengan
kapas. Yadu Polod mengikisnya dari pohon itu (Dayak Agabag Menyebutnya Todok ). Yadu
Polod kemudian mengambil Todok. Selesai mengambil 7odok, ia kembali melanjutkan
perjalanan.

Tidak lama berselang, anjingnya menggongong Bambu (Dayak Agabag Menyebut Tiikan),
Yadu Polod mengambilnya juga.

Dalam perjalanan pulang, anjing Yadu Polod menggongong lagi. Kali ini yang digonggong
anjingnya adalah sebuah batu putih. Yadu Polod memungut batu itu. Setelah sampai di rumah, ‘
dia bertanya dalam hatinya. Apa arti dan apa kegunaan dari semuanya ini?
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Dalam tidurnya, Yadp Polod bermimpi jika bahan- bahan yang diambilnya tadi digunakan
u!nuk menyalakan api. Sedangkan Daun Apa bisa digunakan sebagai penyedap rasa ( masih
digunakan sampai sekarang).

Setclah. bangun dari_tidumya_ Yadu Polod mempraktikkan petunjuk mimpinya. Mimpinya
ter_bulm, sehingga sejak saat itu mulailah masyarakat adat Dayak Agabag mengenal adanya
api.

Yakl‘S*adol vang bertemu dan mengambil Yadu Polod sebagai istrinya, hidup bersama dan
memiliki beberapa gqak._ Salah satunva Yadu Bongon. Berbeda dengan saudaranya yang lain,
Yadu Bongon memilih tinggal bersama kedua orangtuanya.

Setelah kedua orang tuanya meninggal, Yadu Bongon hidup sebatang kara. Dia tidak tahu, di
mana sanak saudaranya vang lain?

Unguk mempertahankan hidupnya, Yadu Bongon selalu mencari udang di sungai kecil. Suatu
ketika, Yadu Bongan‘mendapat gampasan atau udang sungai yang lebih besar dari biasanya.
\_’adu Bongon memeliharanya. Namun lama kelamaan iempat memelihara gampasan tersebut
tidak muat lagi. Yadu Bongon lalu melepaskan gampasan tersebut ke sungai. Setiap hari, dia
memberikan makan kepada gampasan itu

Suatu saat, gampasan bertarung dengan seekor buaya. Dari perkelahian 1tu, keduanya
n'!engglaml Iu}(a yang serius. Di mana, buaya kalah dan lari. Sementara gampasan naik di
pinggir sungai dan mati. Setelah Yadu Bongon mengetahui hal itu, dia sangat sedih. Setiap
har1 Yadu Bongon menangis.

Pada suatu saat, Yadu Bongon bermimpi. Dia harus mengumpulkan tulang gampasan tersebut
dan harus dimasukkan ke dalam tempavan (Sampah Ogong). Tempayan itu diletakkan di atas
kayu bakar yang berasal dari dahan pohon rambutan. lalu dibakar. Setelah bangun dar
tidurnya, Yadu Bongon melaksanakan petunjuk dalam mimpinya.

Saat tengah membakar tempayan tempat tulang gampasan dimasukkan, tempayan 1tu pecah.
Saat 1tu, berdin seorang laki-laki yang muda dan kekar. Dia memberi nama laki-laki itu
Manigan.

Setelah hidup bersama sekian lama, keduanya memiliki banyak anak. Yaki Manigan dan Yadu
Bongon memiliki umur panjang. Pada zaman kejayaan Yaki Manigan banyak tantangan yang
dihadapinya. Mulai dari pemusnahan tanyiow (makhluk raksasa pemakan manusia), Piak
(sejenis naga), Kanji/Kanyei dan Kudong (penyebar penyakit kusta). Sejak Zaman kudong ini.
anak cucu Yaki Manigan terpencar ke pegunungan dan hulu-hulu sungai. Mereka masing-
masing hendak menyelamatkan dir.

Mular pada zaman 1 tenadi penyebaran masyarakat adat Dayak Agabag di daerah
pegunungan. Pada masa 1tu, masyarakat bertahan hidup dengan berpindah-pindah dari satu
pegunungan ke pegungunan lain, dan sungai yang satu ke sungai lain dan dan dataran satu ke
dataran lainnya.

Setelah terpisah dalam waktu yang lama, Dayak Agabag terjebak pada Fase Mengayau
(Agaayou). Pada masa in1 hiduplah beberapa orang pemberani ((//un Masioog ) diantaranya
mulai dann Yaki Bumbulis, Yaki Sukat Balungkung, Kalamuku Nansyak, Yaki Pangkayungon,
Yaki Linggit, Yaki Lumbis dan banyak lagi Ulun Masiaoog lainnya. Mereka tersebar di
seluruh sungai yang ada di Kecamatan Lumbis, Kecamatan Sembakung dan Kecamatan
Sebuku (sekarang ini) dan Sungar Sadimulut bahkan sampai di Linuang Kayam, Tanah Lia
dan Liu Gau.

Pada masa ini (Agayou), orang pemberanilah ({7un Masioog ) yang menegakkan hukum adat.
Ulun Masioog disegani oleh masyarakat yang lain. Untuk menyandang gelar Ulun Masioog
pada masa itu, diukur dart banyaknya kepala manusia yang di penggal. Apabila terdapat
sesorang yang paling banyak memenggal kepala, dialah menjadi penguasa dan menegakkan
hukum adat pada komunitasnya.

b. Davak Agabag Dalam Perspektif Antropologis

Zaman Mengayau ini berlangsung dalam waktu yang lama. Di mana pada masa itu hidup
orang-orang pemberani yang memiliki kelebihan seperti Yaki Linggit, Yaki Lumbis, Yaki
Pangkayungon, Yaki Kalambuku Ansak, Yaki Yangkawot, Yaki Balanay dan lainnya. Mereka
hidup hingga pada zaman penjajahan Belanda.

Pada zaman Belanda menjajah, hidup beberapa orang pemberani ((/lun Masioog) seperti
Pangeran Taali dan Pangeran Luayang. Pada masa im sempat terjadi gejolak. Pangeran Taali
sempat membunuh serdadu Belanda di Mansalong sekarang ini. Mayatnya dibagi-bagikan
2puda bebarapa warga kampung untuk dijadikan santapan



Akibat perbuatannya itu, Pangeran Taali ditangkap. Pada akhir kekuasan kolonial Belanda,
masyarakal_ Dayak Agabag dibawah pemerintahan Kesultanan Bulungan. Cara  yang
fl'lgupakan Sultan Bulungan untuk menguasai Dayak Agabag dengan mengangkat Pangeran
laali dan Pangeran Luayang serta pangeran Batulis-Batumpuk menjadi pangeran  d

Kesultanan Bulungan, Dengan masuknya tokoh- tokoh ini ke lingkungan Kesultanan
Bulungan, l)flyak Agabag berada dibawah kekuasaan Kesultanan Bulungan Hal ini
berlangsung hingga tahun 1947-an.

Setelah Kesultanan Bulungan dileburkan sccara paksa ke dalam Negara Kesatuan Repubhk
Indonesia, Dayak Agabag secara otomatis tergabung di dalamnya.

Pada. delfadc 1940-1950, sejumlah peneliti dari luar melakukan penelitian, Namun mereka
saat itu tidak langsung masuk dan berkomunikasi secara mendalam dengan masyarakat hukum
adat Dayak Agabag
Pasalnya saat-saat Itu musih sulit melakukan komunikasi dengan masyarakat Dayak Agabag,
Mereka yang tinggal di hutan dan hulu sungai, tidak mudah menuju lokasi penelitian. Selain
Itu masyarakat hukum adat Dayak Agabag masih kesulitan berbahasa Indonesia. Sehingga
suku yang tersebar di Linuang Sembakung- Sebuku dan Lumbis ( Dokumen: Kesultanan
fiuhmgun-'lmy'ung Palas ) Dayak Agabag diberi nama Dayak Tenggalan/Tengalan. Sebutan
itu diberikan oleh masyarakat pesisir dan para pendatang pada masa itu,

Dayak Tenggalan/Tengalan tidak memiliki makna dalam bahasa Dayak Agabag. Bahkan itu
tidak memiliki arti secara harafia, serta tidak terdapat dalam kosa kata bahasa schari-hari
Dayak Agabag.

Dalam perjalanan waktu, kata Agabag yang berasal dari Abag (Cawar), makna dan
pengertiannya digeneralisasi. Bahkan oleh sejumlah kalangan, Agabag sama pengertiannya
atau selevel dengan Dayak secara umum. Sebab diartikan secara sepotong. Padahal pendapat
ini salah, karena Agabag merupakan salah satu sub suku Dayak, sebagai suku asli Kalimantan.
Selain 1tu, secara logika, kosakata Agabag sudah jauh lebih dulu dipakai oleh masyarakat
yang ada di Lumbis, Sembakung dan Sebuku. Ini untuk menujukkan identitas mereka pada
zaman dulu sebelum masa penjajahan, seperti pada zaman mengayau, mendayung (Kumalid),
daripada kosa kata Dayak yang sebenarnya berasal dan kata Daya. Untuk menunjukkan suatu
suku asli Pulau Borneo, maka ditambah huruf K menjadi Dayak.

Kata Dayak dikenal masyarakat Dayak Apgabag sejak ada Bahasa Indonesia. Mereka
mengenalnya lewat Pasudol 1948 dan TNI pada masa konfrontasi tahun 1965.

Dikaji secara mendalam, banyak permasalahan terkait argumentasi yang dimaknai dengan
Bahasa Indonesia, serta tidak didasari pada akar budaya dan adat 1stiadat. Terutama
menyangkut keberadaan suatu komunitas suku oleh orang-orang yang pemahaman setengah-
setengah terhadap Dayak Agabag. Mereka notabenenya tidak memiliki rasa AGABAGISE
(cinta terhadap Dayak Agabag). Mereka juga lebih terbuai dan terbujuk oleh pihak-pihak
yang tidak mau terjadi persatuan pada masyarakat Dayak khususnya Dayak Agabag, karena
akan menjadi ancaman bagi mereka.

Dikaji lebih mendalam, kata Dayak sendiri berasal dari kata Daya. Oleh ahli-ahli bahasa, kata
itu ditambah huruf K untuk menunjukkan suatu suku asli di Kalimantan. Suku itu bersub-sub.
Namun proses generalisai terjadi karena masuknya Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional
Para orang tua dulu sulit mengerti apa itu Dayak? Dan ketidakpahaman itu, salah satu
penjelasan yang masuk akal adalah dengan membandingkan corak hidup sehari-han tentang
kehidupan Dayak. Sehingga dianggaplah Agabag juga memiliki corak hidup yang sama.
Kemudian muncul anggapan bahwa Agabag, dalam Bahasa Indonesia adalah Dayak. Padahal
jelas sudah terjadi penyaman makna dan generalisasi terhadap kata Dayak dengan Agabag
Padahal Agabag adalah bagian dari sub suku Dayak itu sendiri.

Berdasarkan hal diatas, muncul kata baru yang menurut masyarakat adat Dayak Agabag tidak
memiliki makna yang mengikat. Kata tersebut tidak terdapat dalam bahasa Dayak Agabag,
yaitu Tenggalan/Tengalan. Kata i1tu tidak jelas sumbernya. Berbagai argumentasi menjadi
landasan kata itu untuk disandangkan sebagai nama salah satu sub suku Dayak di Kalimantan
(Dayak Agabag).

Salah satu argumentasinya, kata Tenggalan/Tengalan 1tu diberikan karena suku 1m tinggal d
daerah pertengahan dari suku yang lain. Padahal jika diperhatikan pada peta Kalimantan
Timur (sebelum pembentukan Kalimantan Utara, pemekaran dar1 Kalimantan Timur) suku in

mendiami atau penyebarannya berada di paling utara.




Selain itu, juga terdapat makna konotatif yang mengatakan, suku ini ketinggalan dalam
berbagai sektor. Dari hal itu, maka eksistensi Dayak Agabag semakin tenggelam. Pemaknaan
terhadap Tenggalan pun bermacam-macam, schingga banyak hal vang sifatnva urgen dalam
suku ini menjadi tenggelam atau lebih tepatnya ditenggelamkan dan tidak menentu

Kata Tenggalan'Tengalan muncul pada tahun 1970-an. Di mana, pada masa itu pemerintah
melakukan inventansasi terhadap suku-suku di Indonesia termasuk di Kalimantan Timur

Pada saat itu masyarakat Davak Agabag masih terisolir dan tidak ada yang masuk dalam
tataran pemenntahan. Sehingga penaman diberikan oleh mereka yang tidak memahami dan
mengetahui nama suku Dayak Agabag (Sumber : Provek Pormacs-Care Internasional
Kanada - For Indonesia ) |

Setelah beberapa orang dan generasi Dayak Agabag melakukan pengkajian secara mendalam,
lmeleklual Dayak Agabag dan para tokoh masyarakat memastikan. kata Tenggalan’ Tengalan
tidak memihiki 1katan fisikologis, sosial dan kultural terhadap objeknya.

Uptuk menggali kembali sejarah yang sempat hilang ini, digelarlah Ilaui, acara adat vang
dihadiri oleh seluruh masyarakat dan tokoh-tokoh adat Dayak Agabag Dalam Ilau tersebut,
tergali keberadaan suku Dayak Agabag secara mendalam.

llau dulunya merupakan acara adat yang sangat besar. Namun sempat terhenti karena

ketidakjelasan identitas suku Sehingga rasa memiliki untuk melestarikan budaya pun
menurun.

¢. Periodinisasi Perkembangan Masyarakat Hukum Adat Dayvak Agabag

Asal Usul Masyarakat Hukum Adat Davak Agabag

Agabag merupakan sebuah istilah kuno vyang menunjukkan  sebuah imbalut
(penyebutan) identitas (identity) kedinan oleh leluhur nenek moyang masyarakat hukum
adat Dayak Agabag. Artinya, leluhur nenek moyang masyarakat hukum adat Dayak
Agabag mengidentitas (nagimbalut) atau menunjukkan kedinannya dengan sebutan
Agabag dalam kehidupan sehan-han.

Sebutan Agabag merupakan istilah kuno sebagai ikatan, tanda, simbol, cin khas,
lambang dan kesatuan yang menggambarkan identitas kedirian din sebagai  satu
keturunan  (geneologis) dan satu  wilayah (teritonal) sungai dan daratan. [ha
mempertahankan, menjaga, melindungi kedaulatan din dan berbagar ancaman
kehidupan pada masa kehidupan kuno sampai pada masa zaman antabug
(mengayau) sekitar tahun = 2500 sebelum masehi (SM) sampai tahun 1962 masehi.
Asal usul masyarakat hukum adat Dayak Agabag pada mulanya berdasarkan
pola dan proses penyebaran manusia. Leluhur masyarakat hukum adat Dayak
Agabag tergolong ras proto melayu (Melayu Tua). Mereka hidup turun temurun dan
beranak pinak di atas daratan Pulau Bomneo bagian utara, sekitar tahun + 2500 Sebelum
Masehi (SM).

Menurut keturunan (geneologis), leluhur masyarakat hukum adat Dayak Agabag
merupakan bagian dari keturunan Rumpun Murut yang ada di Pulau Bomneo bagian
utara. Hal itu terlihat dari sebaran wilayah (terntorial) masyarakat hukum adat Dayak
Agabag yang masih satu sungai dan daratan dengan Rumpun Murut Ditemukan. pula
kesamaan identitas kebudayaan dalam hal bahasa, sistem Kkepercayaan, sistem
pengetahuan, sistem peralatan dan perlengkapan, mata pencaharan, _kekuas_aan adat
dan kesenian. Masyarakat hukum adat Dayak Agabag merupakan bagian dan bangsa
Dayak menurut ikatan wilayah dan menurut kesamaan kebudayaan.

Pola penyebaran leluhur masyarakat hukum adat Dayak Agabag berdasarkan
wilayah, menyebar dan berkembang. Pola kehidupannya mengembara untuk berburu,
meramu dan bercocok tanam. Mereka menetap dalam kehidupan baloi abuat dan
kehidupan pagun di setiap wilayah sungai besar dan sungai kecil pada u:rilayah Sungai
Sembakung, Sungai Sebuku, Sungai Tulid, Sungai Tikung, Sungai Pansmngaq, Sunggl
Sapulut, Sungai Pinango, Sungai Kalabakan, Sungai Sarudung (Sudung), Sungal Sadahd
dan Sungai Sumalumung.




Penyebaran masyarakat hukum adat Dayak Agabag di wilayah sungai besar dan sungai
kecil di sepanjang Sungai Sembakung, Sungai Sebuku dan Sungai Tulid dipengaruhi oleh
adat antabug (adat mengayau). Tujuannya melindungi wilayah masyarakat hukum adat
Dayak Agabag dari serangan musuh yang ingin menduduki wilayah kekuasaan Dayak
Agabag. Sehingga saat itu leluhur nenek moyang Dayak Agabag menempatkan para
pemberani sebagai pemimpin wilayah yang disebut dengan ulun masiog. Mereka
ditempatkan pada setiap olot (gunung), gan (dataran), sungai besar dan sungai kecil
di wilayah Dayak Agabag di Sungai Sembakung, Sungai Sebuku dan Sungair Tulid
Masa adat antabug tersebut terjadi pada -+ tahun 2500 SM - 1931 Maschi.

Pola penyebaran manusia masyarakat hukum adat Dayak Agabag di wilayah Sungai
Sembakung, Sungai Sebuku dan Sungai Tulid juga dipengaruhi tradisi tumalun (berburu
dan meramu). Tujuannya untuk mencari bahan makanan setiap hari di tengah hutan
maupun di sungai berupa tumbuh-tumbuhan (paluon), hewan dan ikan. Mereka juga

bergoco}c tanam dengan sistem ladang berpindah-pindah dengan tujuan menanam ilus
(ub1), bilod (padi).

Masa Kehidupan Kekuasaan Adat

Mengembara merupakan masa kehidupan awal leluhur masyarakat hukum adat Dayak
Agabag. Dalam sejarahnya, leluhur nenek moyang Dayak Agabag dahulunya hidup dalam
pengembaraan di tengah hutan nmba belantara (katanaan)

Peradaban awal leluhur Dayak Agabag menemukan dan menciptakan cara hidup, hasil-
hasil karya, nilai-nilai adat dari kehidupan bersama alam semesta atau hutan
belantara. Di mana dalam kehidupan sehari-hari mereka bergantung pada kegiatan
berburu dan meramu dari olot ke olot (gunung), dari gana ke gana (dataran), dari sungal
ke sungai di sepanjang wilayah Sungai Sembakung, Sungai Sebuku, Sungar Tuhd,
Sungai Tikung, Sungai Sadalid dan Sungai Sumalumung. Ini terjadi pada tahun 2500
SM- 1650 M di wilayah Pulau Borneo bagian utara.

Masyarakat hukum adat Dayak Agabag sudah mulai menetap pada masa kehidupan baloi
abuat di wilayah Sungai Sembakung, Sungai Sebuku, Sungai Tulid, Sungai Tikung,
Sungai Sadalid dan Sungar Sumalumung maupun sungai-sungai kecil. Pada masa
kehidupan  kekuasaan  adat itu, populasi mereka sudah berkembang jumlahnya
Diperkirakan kehidupan baloi abuat (rumah panjang) terjadi sejak tahun 1650-1970 M.
Pada setiap sungai besar dalam wilayah masyarakat hukum adat Dayak dipimpin scorang
ulun masiog. Dia berperan sebagai kepala kekuasaan adat wilayah sungai besar.
Sedangkan di setiap sungai-sungai kecil dipimpin oleh ulun masiog (ulun matuo) pagun.
Pada masa baloi abuat, telah masuk pemerintahan Belanda. Sehingga pada masa
pemerintahan Belanda yang sudah masuk sejak tahun 1650, di setiap wilayah sungai
besar dan sungai kecil terbentuk pemerintahan. Pemerintahan ini berada dibawah
kendali pemerintahan Belanda.

Pada masa itu, di setiap wilayah sungai besar dipimpin scorang Pasudol yang disebut
kepala wilayah. Sedangkan di setiap wilayah sungai-sungai kecil dipimpin seorang
Pambakal yang disebut dengan kepala kampung, dengan nama imbalut pagun.

Masa Kehidupan Desa (Indonesia Merdeka)

Kehidupan desa dalam wilayah masyarakat hukum adat Dayak Agabag terjadi setelah
Indonesia merdeka. Melalui Pemerintah Daerah Tingkat [l Kabupaten Bulungan, sejak
tahun 1971 dibentuk desa-desa berdasarkan pagun atau kampung. Pagun yang sudah
ada dalam wilayah sungai-sungai besar dalam wilayah masyarakat hukum adat Dayak
Agabag ini dibentuk oleh kekuasaan adat masyarakat hukum adat Dayak Agabag sejak
tahun = tahun 2500 SM -1970 M.

Pembentukan desa oleh Pemerintah Republik Indonesia di wilayah masyarakat hukum adat
Dayak Agabag sejak tahun 1971, tidak menghilangkan kekuasaan adat masyarakat
hukum adat Dayak Agabag hingga kini.

Di mana, kekuasaan adat pada masa kehidupan desa di wilayah adat masyaraka
hukum adat Dayak Agabag tetap dan masih berperan kuat dalam melaksanakan
penegakan hukum adat masyarakat adat Dayak Agabag dan nilai-nilai adat Dayak
Agabag,




Tebel 1. Periodinisasi Alur Sejarah Dayak Agabag
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Agabag karena takut dengan penyakit
Kudong. Semula mercka hidup
berkelompok-kelompok di  daerah
Sungat Sumalumung, Saludan,
Sumentobol, Agison dan Tulid

Dari kehidupan berkelompok-
kelompok mereka menyebar
keseluruh daerah selatan. D1 sana
merecka membentuk kelompok baru
dari generasi mereka schingga terbagi
dua kelompok beser yaitu yang
menepati di  pinggiran  Sungai
Sembakung dan Sungai Tikung-Tulid. |
Terjadi perang suku antar Dayak
Agabag Dengan Murut Sumatalun
(Yangawot), Suku Sigai dan Wilayah
Bulungan, Suku Punan

Jumlah penduduk pada masing-
masing kelompok sangat kecil

Pakaian untuk menutup tubuh hanya
dengan cawat (kulit kayu)

Laki-laki berambut panjang dan
berponi

Rumah masih memanjang

Mecari keperluan sehari-hari dengan |
meramu hasil hutan

Masyarakat Dayak Agabag,
masyarakat pada saat itu sembunyi di
hutan Masyarakat tidak berkebun
karena dilarang

Pangeran Taali, Pangeran Luayang
dan Pangeran Batulis diangkat oleh
Sultan Bulungan menjadi Pangeran
Pangeran Taals melakukan
perlawanan terhadap Belanda
Masyarakat Dayak Agabag pada masa
ini masih memiliki sifat vridator
(makan daging manusia) karena setiap
mereka membunuh Belanda pasti
mereka bagi-bagi yang mereka sebut
"Punyng”
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Masa Penjajahan Jepang

Masyarakat mulai kembali ke tepi

sungai |
Masyarakat Dayak Agabag menjad

budak oleh Jepang

Dayak Agabag melakukan perlawanan
terhadap Jepang oleh dengan cara
gereliya ( Daerah I
Sumalumung,  Sumentobol  dan

Labang)

Masyarakat Dayak Agabag diburu
oleh Jepang sehingga mereka lari lag
kehulu-hulu sungai




e [asil hutan yang mereka jual adalah
damar, tengkawang, minyak Kkapur
dan rotan untuk ditukarkan dengan
garam dan gula

* Penguasa kampung adalah ketua adat

T—

Tahun 1950-1965 e Masyarakat kembali  mengungsi
| kehulu-hulu sungai karena terjadi
| konfrontasi dengan Malaysia
| e Masyarakat Dayak Agabag banyak

yang direkrut menjadi relawan untuk

mengangkut bahan makanan tentara
indonesia pada saat konfrontasi
e Teradi penyerangan tentara Malaysia

di daerah Labang, Sumentobol dan

Agison banyak masyarakat Dayak

Agabag yang korban
Tahun 1965-2009 e Terjadi banjir besar tepatnya pada

tahun 1981
e Pemerintah daerah Kabupaten

Bulungan mengadakan regruping
| terhadap masyarakat yang tersebar

tidak teratur dalam kelompok-

kelompok desa.
e Mengadakan relokasi besar-besaran
bagi desa-desa terkena banjir (

L dilokasikan)

e Kabupaten Bulungan dimekarkan
sehingga terbentuk Kabupaten
Nunukan dan Kecamatan Lumbis,
Kecamatan Sembakung dan
Kecamatan Sebuku masuk wilayah
Kabupaten Nunukan

¢ Pemenntah Kabupaten Nunukan
mengeluarkan  Peraturan  daerah
lentang Kreteria Hak Ulayat

* Intelektual Dayak Agabag sudah
mulai terpolarisari

* Mulai genarasi Dayak Agabag kuliah

* Pengkajian terhadap Dayak Agabag

N - e llau dilaksanakan
Sumber: Data Primer, diolah 2007 . -

d. :t:lmbagian Wilayah Adat, Isi Wilayah Adat, Hak. Kewajiban dan Struktur L.embaga
at

Wilayah Masyarakat Hukum Adat Dayak Agabag

| | yak Agabag adalah suatu wilayah (territorial) turun-
tlemurun sejak kehidupan kuno leluhur pada masa + 2500 SM samypai sekamng-) e

Eflda masa kchit!upan kckuagaan adat, leluhur masyarakat hukum adat Dayak Agabag
Sldup'dalar-n 1xv1laygh sungai- sungai besar yakni Sungai Sembakung, Sungai Sebuku.
ungat Tulid, Sungai Tikung, Sungai Sadalid, Sungai Sumalumung, Sungai Siemanggaris,

Sungai Sabakis maupun sungai-sungai  kecil, sebagai wi |
| , gar wilayah kehid
Keturunan (gencologis) masyarakat hukum adat Dayak Agabayg. e N




Isi Wilayah Adat Masyarakat Hukum Adat Dayak Agabag

Wilayah masyarakat hukum adat Dayak Agabag memiliki 1si dan kandungan sebagal
berikut

. Katanaan (tanah)

Siang (sungai)

Sumber daya alam yang terkandung di atas dan di dalamnya
Masyarakat hukum adat Dayak Agabag

Hukum adat dan peradilan adat masyarakat hukum adat Dayak Agabag

Kekuasaan adat (lembaga adat) masyarakat hukum adat Dayak Agabag
Budaya adat istiadat masyarakat hukum adat Dayak Agabag
. Hak-hak masyarakat hukum adat Dayak Agabag
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Pembagian Wilayah Adat

1. Wilayah adat masyarakat hukum adat Dayak Agabag terdiri dari wilayah adat besar
dan wilayah adat desa (pagun/kampung)

2. Wilayah adat besar masyarakat hukum adat Dayak Agabag terdin damn
a. Wilayah Adat Besar Sembakung

b. Wilayah Adat Besar Lumbis

c. Wilayah Adat Besar Sebuku

d. Wilayah Adat Besar Lumbis Ogong

e. Wilayah Adat Besar Tulin Onso1

f. Wilayah Adat Besar Sembakung Atula:

3. Wilayah adat desa dalam wilayah adat besar masyarakat hukum adat Dayak Agabag
terdiri dan
a. Lima wilayah adat desa dalam wilayah adat besar Sembakung
b. Dua puluh dua wilayah adat desa dalam wilayah adat besar Lumbis
c. Delapan wilayah adat desa dalam wilayah adat besar Sebuku
d. Tiga puluh dua wilayah adat desa dalam wilayah adat besar Lumbis Ogong
e. Sepuluh wilayah adat desa dalam wilayah adat besar Tulin Onsoi
f Sepuluh wilayah adat desa dalam wilayah adat besar Sembakung Atulai

4. Wilayah adat masyarakat hukum adat Dayak Agabag berada dalam wilayah
administrasi Kecamatan Sembakung, Kecamatan Lumbis, Kecamatan Sebuku,

Kecamatan Tulin Onsoi, Kecamatan Lumbis Ogong dan Kecamatan Sembakung Atula
dalam wilayah Kabupaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara.
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Tabel 2. Siang (Sungai) Mayo (Besar) Dalam Wilayah Adat Masyarakat Hukum Adat
Dayak Agabag

Nama Siang (Sungai) o

Sembakung
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NO Wilayah Adat Besar | Jumlah Wilayah Adat Desa ]
| | Wilayah Adat Besar Sembakung | 5 wilayah adat desa g
| |

2 | Wilayah Adat Besar Lumbis 122 wilayah adat desa "
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